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Abstract

Background Women have a higher risk to develop osteoporosis compare to men. Calcium intake is one of the determinant factor which can be modified to prevent osteoporosis. Adequate calcium  intake is needed to reach peak bone masses.  However, mean of calcium intake in Indonesia is lower than recommended value. Domain of behavior such as knowledge, attitude and action are important to fulfill the needs of calcium intake. This study aimed to describe the knowledge, attitude, and behavior towards calcium intake of woman with reproductive age to prevent osteoporosis.

Methods This descriptive cross sectional study recruited 100 women (aged 20–30 years) from 3 villages in Jatinangor, West Java. This study was conducted in September until November 2014.
Results Majority of subjects in this study (40%) showed moderate level of knowledge about calcium intake, 66% of the subjects showed negative attitude towards calcium intake, but  98% of subjects showed calcium intake that was below the Recommended Dietary Allowances (RDA).

Conclusion Subjects of this study have moderate knowledge, negative attitude toward calcium intake and low level of behavior toward calcium intake.
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Abstrak
Latar Belakang Risiko terjadinya osteoporosis pada wanita lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Asupan kalsium merupakan salah satu faktor determinan yang dapat dimodifikasi untuk mencegah terjadinya osteoporosis. Pemenuhan kebutuhan kalsium untuk mencapai puncak kepadatan tulang dapat menurunkan risiko terjadinya osteoporosis. Namun, konsumsi kalsium rata-rata masyarakat Indonesia masih rendah. Ranah utama perilaku manusia dalam hal ini perilaku mengonsumsi kalsium meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan  perilaku wanita usia subur tentang asupan kalsium untuk mencegah osteoporosis.  

Metode Penelitian ini menggunakan desain deskriptif potong lintang yang dilakukan pada bulan September hingga November 2014 dan melibatkan 100 wanita usia 20–30 tahun yang merupakan penduduk dari tiga desa di Kecamatan Jatinangor, Jawa Barat. 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai pengetahuan tentang asupan kalsium dengan kategori cukup, yaitu 40 orang (40%), sikap dengan kategori negatif sebanyak 66 orang (66%) dan tindakan dengan kategori kurang dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) sebanyak 98 orang (98%).  
Kesimpulan Tingkat pengetahuan  sebagian besar responden terhadap asupan kalsium untuk mencegah osteoporosis adalah cukup, mayoritas responden memiliki sikap negatif terhadap asupan kalsium dan hampir seluruh responden memiliki tindakan terhadap asupan kalsium dengan kategori kurang.
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